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ABSTRAK

Pada sutu instalasi pembangkit listrik tenaga air haruslah
memperhitungkan kemungkinan bahaya vang timbul pada saluran pipa
pada instalasi tersebut misalnya terjadinya water hammer akibat
penutupan katup secara cepat.

Water hammer ini dapat menimbulkan peningkatan tekanan
pada saluran pipa schingga dapat menyebabkan pecahnya pipa apabila
tekanan yang terjadi melebihi kekuatan maksimum dari pipa tersebut
untuk itu dilakukan penelitian tentang flukinasi permukaan air di dalam
surge tank water pada instalasi aliran fluida dengan tujuan mengetahui
sejauh mana terjadi peningkatan tckanan di dalam saluran pipa.

Perilaku water hammer dapat dijelaskan scbagai peralihan
znergi kinetik menjadi energi potensial air pada saluran tertutup yang
t=rjadi secara tiba-tiba. Peristiwa ini terjadi apabila aliran air dengan
massa tertentu, secara tiba-tiba dihentikam (misalnya dengas mesmtup
katup) sehingga terjadi hentakan pada partikel air yang-secara komulatif
serbentuk tekanan yang sangat tinggi bahkan melebihi energi potensial
+zng scharusnya.

Fenomena water hammer ini merupakan peristiwa ynik vang
:i=n terjadi pada basgunan tenaga air yang memanfaatkan Perabahan



BABI

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Pada suatu instalasi pembangkit listrik tenaga air haruslah
memperhitungkan kemungkinan bahaya yang timbul pada saluran pipa
pada instalasi tersebut misalnya terjadinya water hammer akibat

penutupan katup secara cepat.

Water hammer ini dapat menimbulkan peningkatan tekanan pada
saluran pipa sehingga dapat menyebabkan pecahnya pipa apabila
tekanan yang terjadi melebihi kekuatan maksimum dari pipa tersebut
untuk itu dilakukan penelitian tentang fluktuasi permukaan air di dalam
surge tank. Water pada instalasi aliran fluida dengan tujuan mengetahui

sejauh mana terjadi peningkatan tekanan di dalam saluran pipa

Perilaku water hammer dapat dijelaskan sebagai peralihan
energi kinetik menjadi energi potensial air pada saluran tertutup yang
werjadi secara tiba-tiba. Peristiwa ini terjadi apabila aliran air dengan
massa tertentu, secara tiba-tiba dihentikan (misalnya dengan menutup
katup) sehingga terjadi hentakan pada partikel air yang secara komulatif
serbentuk tekanan yang sangat tinggi bahkan melebihi energi potensial

vang seharusnya.

Fenomena water hammer ini merupakan peristiwa unik yang

skan terjadi pada bangunan tenaga air yang memanfaatkan perubahan



energi potensial air menjadi energi kinetik. Contoh bangunan tersebut

adalah bangunan pembangkit listrik tenaga air.

Bila peristiwa ini terjadi, akan dapat mengakibatkan hancurnya
saluran yang mengalaminya atau bahkan hancurnya peralatan lainnya
yang dipasang untuk keperluan pengaturan aliran air pada saluran.
Secara teori besarnya water hammer dapat dihitung, namun fenomena
ini sulit dijelaskan mengingat asumsi awal yang digunakan untuk aliran

fluida adalah incompressible.

Pengujian di laboratorium dapat digunakan untuk menganalisis
mekanisme terjadinya pergerakan massa air yang menghilangkan asumsi
sifat incompressible dari massa air. Selain itu, dengan pengujian ini
dapat pula diukur secara tidak langsung besarnya tekanan yang
ditimbulkan oleh fenomena water hammer ini pada daerah-daerah dan
waktu-waktu tertentu.

Pemahaman akan fenomena water hammer ini, akan
memberikan gambaran pada calon pemanfaat bangunan air betapa
pentingnya mematuhi prosedur standar pengoperasian (Standard
Operating Procedure). Dengan analisis dan pengamatan menggunakan
peralatan di laboratoriun ini, dapat ditanamkan pengetahuan praktis yang
tidak hanya dalam bentuk maya. Pemahaman yang diberikan dengan
kegiatan ini ditekankan dalam bentuk kerja aktual sehingga dapat

menjadi acuan dalam pekerjaan sebenarnya.

Kaidah-kaidah umum yang digunakan dalam bangunan tenaga
air aktual, harus pula diterapkan pada skala model sehingga dapat

menggambarkan perilaku yang hampir sama. Selanjutnya fenomena
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PENUTUP

6.1, Kesimpulan

Dari hasil pengamatan/pengujian dalam kegiatan ini, fenomena
water hammer dapat diamati dan dipelajari dengan baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa peristiwa water hammer dalam bangunan tenaga
air terutama dalam saluran tekan yang tertutup dapat diamati dalam
skala yang kecil. Pengamatan ini sangat penting artinya untuk
memahami perilaku struktur bangunan tenaga air secara keseluruhan.
Pemahaman ini akan memberikan manfaat yang baik dalam mengerti
dan membuat prosedur pengoperasian peralatan pada bangunan tepaga
air.

Dari hasil perhitungan dengan hasil pengujian dapat dilihat
bahwa lonjakan tekanan air akibat peristiwa water hammer memberikan
nilai yang cukup dekat. Perbedaan yang terjadi adalah disebabkan oleh
waktu yang sangat pendek dari peristiwa water hammer. Dalam
pengujian diperlukan waktu untuk menutup katup yang nialinya tidak
dapat diukur dengan peralatan yang tersedia. Namun demikian deviasi
yang terjadi sangat kecil.
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